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<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam era Jaminan Kesehatan Nasional, tata kelola obat harus menerapkan kendali mutu dan kendali biaya.
Pemerintah telah menetapkan Formularium Nasional (FORNAS) sebagai kendali mutu dan e-catal ogue obat
sebagal kendali harga. Dalam upaya pencegahan korupsi, FORNAS dan e-catal ogue diharapkan dapat
merombak praktik korupsi dalam peresepan dan pengadaan obat. Melalui FORNAS, telah dipilih obat-
obatan yang bermutu dan cost effective. Penggunaan obat pun diatur untuk setiap tingkat fasilitas kesehatan
untuk menghindari penggunaan obat yang tidak rasional. Kondisi ini diharapkan dapat mengurangi korupsi
dengan menghilangkan praktik suap/gratifikasi dalam peresepan obat oleh perusahaan farmasi. Di sisi lain,
pengadaan obat yang selamaini menjadi objek korupsi, ditutup melalui sistem e-catalogue. Sejumlah obat
yang dibutuhkan telah dilelang dan dinegosiasikan dengan hargaterbaik oleh LKPP untuk kemudian tayang
pada e-catalogue. Fasilitas kesehatan dapat mel aksanakan belanja obat secara langsung dengan mudah dan
transparan tanpa perlu lagi melakukan proses lelang yang sangat berpotensi korupsi. Tetapi dalam proses
penerapan FORNAS dan e-catalogue sebagai kendali mutu, kendali biaya dan alat pencegahan korupsi
dalam tata kelola obat, masih ditemukan permasal ahan yang mengakibatkannya belum dapat mencapai
tujuan secara optimal. Ketidaksesuaian obat di FORNA'S dengan obat yang tayang di e-catalogue, perbedaan
daftar obat di FORNAS dengan Panduan Praktik Klinik (PPK), belum adanya aturan yang mengatur
minimal kesesuaian FORNASS pada formularium Rumah Sakit, keterlambatan proses tayang obat di e-

catal ogue serta kelemahan pada aplikasi e-catalogue adal ah serangkaian permasalahan yang masih
menghambat FORNASS dan e-catalogue menjadi solusi pencegahan korupsi di tata kelola obat JKN. Instansi
terkait (Kementerian Kesehatan dan LKPP) perlu melakukan perbaikan berupa penyusunan aturan yang
mendorong kepatuhan implementas FORNAS di setiap tingkat fasilitas kesehatan, pemenuhan item obat
FORNAS dalam e-catalogue, penanyangan obat FORNAS tepat waktu di e-catalogue serta perbaikan fitur
aplikas e-catalogue.
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